BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan
yaitu karya Tari Bhumi Mata adalah karya eksperimental, sebaga alternatif
pertunjukan virtual yang divisualisasikan dalam bentuk tari kelompok dengan
melibatkan tiga orang penari. Koreografi ini mengolah dan memadukan elemen-
elemen keindahan seperti gerak, musik, properti tari, tata rias dan busana,
penggunaan area pentas, tata cahaya, serta disgjikan ke dalam bentuk tari video.

Proses penggarapan karya Tari Bhumi Mata menggunakan metode lima
tahap yaitu Panca Shiti Ngawi Sani terdiri atas tahap inspirasi (ngawirasa),
eksploras (ngawacak), konsepsi (ngrencana), eksekusi (ngawangun), dan
produksi (ngebah) serta menggunakan metode kolaborasi tari dengan kamera
video. Konsep yang melandasi karya ini adalah konsep Tri Hita Karana, sebuah
gjaran falsafah Hindu sebagai tuntunan menemukan kebahagiaan, keharmonisan,
dan penyelarasan hidup manusia. Pola penggarapan karya dibangun dalam tiga
struktur pokok yaitu bagian awal, tengah, dan akhir. Karya ini diharapkan dapat
menggugah dan mengajak umat manusia untuk meningkatkan rasa syukur dan
terima kasih kepada Tuhan, kepada sesama, dan kepada alam semesta, karena
karunia-Nya kitamasih diberi kesehatan dan kesgjahteraan di muka bumi ini.

Penciptaan karya tari Bhumi Mata mengalami banyak perubahan dalam
proses mengolah wujudkannya menjadi keutuhan karya tari. Perubahan yang
terjadi pada penetapan gerak-gerak yang digunakan sebagai dasar pijakan, ruang
sebagai ruang kreativitas dan ruang estetis. Secara konseptual tindak penciptaan
ini telah dirancang dalam bentuk pentas out door yang memandang bahwa ruang
tersebut sebagai ruang estetis dan mengangkat kearifan lokal sebagai ide seni yang
kemudian direkam dengan metode tari video. Namun alam berkehendak lain,
musim penghujan mulai turun sehingga dalam perekamannya dilaksanakan dalam
bentuk pentas in door dengan menggunakan konsep pemanggungan proscenium
stage yang bersifat individual.
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